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{onsep Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kebutuhan dasar
(basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur menurut garis kemiskinan
(makanan & bukan makanan).

Garis kemiskinan makanan adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum
makanan (setara 2100 kkalori per kapita per hari)

Garis kemiskinan bukan makanan adalah nilai minimum pengeluaran untuk
perumahan, sandang, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan pokok non-
makanan lainnya.

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per
kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Metode ini dipakai BPS sejak tahun 1998 supaya hasil penghitungan
konsisten dan terbanding dari waktu ke waktu (apple to apple).
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Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Papua,
2007 - Maret 2013

Persentase
Penduduk Miskin
Naik

0,10

Dersen poin
September 2018 - Maret 2019

Sumber: Diolah dari data Surver Sosial Ekonormi Nasional (Stisenas)
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Perkembangan Persentase Penduduk Miskin di Indonesia,

Tiga provinsidi Kawasan Timur Indonesia
merupakan wilayah dengan persentase penduduk
miskin terbesar yaitu:

« Provinsi Papua,
 Papua Barat, dan

« Nusa Tenggara Timur

28 provinsi mengalami penurunan persentase
penduduk miskin dibandingkan September 2018,
dengan penurunan terbesar terjadi di Provinsi
Gorontalo, yang mencapai 4,58 persen.

Maret 2019
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5aris Kemiskinan

GK Non Makanan GK Non Makanan
Rp 194,298 - Rp 111975, -
0
6K 67.00% GKNI 78.48%
0
GKNM 33.00% GNM 2152%
GK Makanan GK Makanan
RD 394 446, - Rp 408.203 -
Perkotaan Perdesaan
GK daerah perkotaan pada GK daerah perdesaan pada
Maret 2019 adalah sebesar Maret 2019 adalah sebesar
RD.588.7444 - Rp 520117 -



Daftar Komoditi Makanan yang Memberi
Pengaruh pada Kenaikan Garis Kemiskinan,

Maret 2013 I

Nilal Share Thd
(rp/kap/bln) | GK (%)

Nilal Share Thd
(rp/kap/bln) GK (%)

Komoditi

Beras 46 866 14,89 Ketelarambat/ubi 62 737 19,277
2 Rokok kretek filter 28.037 8,91 2 Beras 30.210 97
3 ;“”Qko'/t“”a/ oAl By 180 3 Rokok kretek filter 21390 674
4 Telurayam ras 1197 3,56 4 Daging babi 12.533 3,95
: Ketela
5 Dagingayam ras 9739 2,94 5 pohon/singkong 12.112 3,82

SumberDiolah dari data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)



Persoalan kemiskinan bukan hanya
sekedar berapajumlah dan
persentase penduduk miskin.
Uimensi lain yang perlu diperhatikan
adalah tingkat kedalaman dan

keparahan dari kemiskinan.

_|[]_

Poverty Gap Index(P1)/Indeks Kedalaman Kemiskinan:

Ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi
nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran dari garis
kemiskinan.

Poverty Severity(P2)/Indeks Keparahan Kemiskinan:

Semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran diantara penduduk miskin.
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Faktor-raktor terkait Kemiskinan

TPT ™ Rata-rata
Pengeluaran Per

Inflasi ™ perekonomian W

Agustus 2018 3,20% -

- Tw IV-2018 turun -15,66% Kapita Per Bulan
Papua > Nasional : Februari 2019 3,42% Jichik
Tw 1-2019 turun -13,6% Penduadu
2,90% 1,5% Desil 1+ -8,22%

Desil 2 v -0,38%
Desil 31 2,83%
Desil 4 1 2,78%

(di bawah kenaikan Garis
Kemiskinan Papua 4,10%)
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lingkat Ketimpangan Pengeluaran Penduduk Provinsi Papua
Maret 2013
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ini Ratio

-

GR =1, Timpang sempurna
GR =0, Pemerataan
sempurna




Perkembangan Gini Ratio
2010 - Maret 2019
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Persentase Pengeluaran Kelompok Penduduk 40 Persen terbawan,
Maret 2018 - Maret 2013
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Gini Ratio menurut Provinsi Maret 209

P1IBYPADOA |(]
0|E1U0I0N)

1eleg eme|
eiebbua | 1ISeme|ns
eLiexef Ha

ended

UP1P[BS ISOME|NS
1eleg ended
VISANOANI

1eleg eiebbua | esnN
N | eme|

BIP) ISOME|NS

lled

1e1eg ISOMB|NS
uajueyg

yebua | eme|
nwi | eebbus| esnN
nery uenejnday
ninybuag

yebua| uejuew|ey
UP1eJeS uejueLley
nery

Ue1eJes ela1eLing
INWI| ueuew ey
bundwe

yebua| 1same|ng
1eJeg uejuewley
MNeN

Iquue|

VERY

P1P)N PID1PLLINS
e1e1N MN(e
1Py PI9]1PWINS
P1P) N UeIUBLLIRY

bumipg exbueg



k1)

lerimakasin

TATISTIK
PROVINSI PAPUA



	Slide BRS 2019 - Kemiskinan Maret 2019 Papua
	Slide1.pdf (p.1)
	Slide2.pdf (p.2)
	Slide3.pdf (p.3)
	Slide4.pdf (p.4)
	Slide5.pdf (p.5)
	Slide6.pdf (p.6)
	Slide7.pdf (p.7)
	Slide8.pdf (p.8)
	Slide9.pdf (p.9)
	Slide10.pdf (p.10)
	Slide11.pdf (p.11)
	Slide12.pdf (p.12)
	Slide13.pdf (p.13)
	Slide14.pdf (p.14)

	Slide BRS 2019 - Ketimpangan Maret Papua 15072019
	Slide1.pdf (p.1)
	Slide2.pdf (p.2)
	Slide3.pdf (p.3)
	Slide4.pdf (p.4)
	Slide5.pdf (p.5)
	Slide6.pdf (p.6)
	Slide7.pdf (p.7)


